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BAB 6 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1. Kesimpulan 
1. Faktor-faktor yang dianggap mempengaruhi kualitas 

briket arang tempurung kelapa, adalah: 

a. Ukuran Screen Kasar (faktor A) 

b. Ukuran Screen Halus (faktor B) 

c. Kadar Perekat (faktor C) 

d. Perbandingan arang kasar dan halus (faktor D) 

e. Jumlah Pengempaan (faktor E) 

f. Lama Penjemuran (faktor F) 

2. Orthogonal Array yang digunakan pada percobaan ini 

untuk menentukan kualitas briket arang adalah 

L16(26).  

3. Dari faktor-faktor yang ada akan dipilih kombinasi 

level terbaik untuk setiap faktor agar memperoleh 

hasil yang optimal. Kombinasi setting level 

tersebut adalah: 

a. Kombinasi setting level yang mempengaruhi 

mean dan SN Ratio faktor faktor C (kadar 

perekat) pada level 4%, faktor E (jumlah 

pengempaan) pada level 3 kali. 

b. Kombinasi setting level dengan analisis 

Responce Surface Method (RSM), ada pada 

perlakuan ketiga, kedelapan, kesebelas, dan 

keempat belas yang hasilnya dapat dilihat 

pada table berikut ini: 
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ex
p A B C D E F R1 R2 R3 

1 1 1 1 1 1 1 4 4 3 

2 1 1 1 2 1 2 3 4 3 
3 1 1 2 1 2 1 4 4 5 

4 1 1 2 2 2 2 4 3 3 

5 1 2 1 1 2 2 3 4 3 

6 1 2 1 2 2 1 4 3 3 

7 1 2 2 1 1 2 5 5 6 

8 1 2 2 2 1 1 4 5 4 

9 2 1 1 1 2 2 4 3 3 

10 2 1 1 2 2 1 3 4 4 
11 2 1 2 1 1 2 4 5 4 
12 2 1 2 2 1 1 4 5 5 

13 2 2 1 1 1 1 5 6 5 
14 2 2 1 2 1 2 5 4 4 
15 2 2 2 1 2 1 5 4 5 

16 2 2 2 2 2 2 4 3 4 
 

4. Berdasarkan kesimpulan no. 3 maka:  

a. Percobaan ketiga di mana faktor A (ukuran screen 

kasar) diset pada level 1 (1,41 mm), faktor B 

(ukuran screen halus) diset pada level 1 (0,3 

mm), faktor C (kadar perekat) diset pada level 2 

(5%), faktor D (perbandingan arang kasar dan 

halus) diset pada level 1 (1:2), faktor E 

(jumlah pengempaan) diset pada level 2 (3 kali), 

faktor F (lama penjemuran)diset pada level 1 

(3hari). 

b. Percobaan kedelapan di mana faktor A (ukuran 

screen kasar) diset pada level 1 (1,41 mm), 

faktor B (ukuran screen halus) diset pada level 

2 (0,5 mm), faktor C (kadar perekat) diset pada 

RSM 
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level 2 (5%), faktor D (perbandingan arang kasar 

dan halus) diset pada level 2 (2:3), faktor E 

(jumlah pengempaan) diset pada level 1 (2 kali), 

faktor F (lama penjemuran)diset pada level 1 

(3hari). 

c. Percobaan kesebelas di mana faktor A (ukuran 

screen kasar) diset pada level 2 (2 mm), faktor 

B (ukuran screen halus) diset pada level 1 (0,3 

mm), faktor C (kadar perekat) diset pada level 2 

(5%), faktor D (perbandingan arang kasar dan 

halus) diset pada level 1 (1:2), faktor E 

(jumlah pengempaan) diset pada level 2 (3 kali), 

faktor F (lama penjemuran)diset pada level 1 

(4hari). 

d. Percobaan keempat belas di mana faktor A (ukuran 

screen kasar) diset pada level 2 (2 mm), faktor 

B (ukuran screen halus) diset pada level 2 (0,5 

mm), faktor C (kadar perekat) diset pada level 1 

(4%), faktor D (perbandingan arang kasar dan 

halus) diset pada level 2 (2:3), faktor E 

(jumlah pengempaan) diset pada level 1 (2 kali), 

faktor F (lama penjemuran)diset pada level 2 

(4hari). 

5. Faktor-faktor penyebab cacat antara lain 

disebabkan oleh: 

a. Perbandingan campuran arang kasar, arang halus, 

dan perekat yang salah. 

b. Metode yang digunakan salah 

Metode pengempaan briket salah atau jumlah 

pengempaan yang tidak tepat dan metode 

pengisian cetakan briket yang tidak tepat. 
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c. Fasilitas yang ada sederhana 

Fasilitas pengeringan briket masih menggunakan 

sinar matahari. Selain itu mesin press yang 

digunakan masih manual. 

d. Manusia (Human Error) 

Kurang memiliki pengalaman dalam bekerja dan 

kondisi pekerja yang cepat lelah karena proses 

pengempaan membutuhkan tenaga yang besar. 

 

6.2. Saran 

Setelah dilakukan penelitian di PT. Tropica 

Nucifera Industry, penulis memberikan beberapa saran 

yang kiranya dapat membantu perusahaan dan peneliti 

selanjutnya. 

 

6.2.1. Saran untuk Perusahaan 

Saran penulis untuk perusahaan antara lain adalah: 

1. Perusahaan hendaknya mempertimbangkan untuk 

mempergunakan kombinasi faktor dan level yang 

diusulkan oleh penulis supaya diperoleh kualitas 

produk yang sesuai dengan karakteristik kualitas 

yang dikehendaki. 

 

6.2.2. Saran Untuk Peneliti Selanjutnya 

Saran penulis untuk peneliti selanjutnya antara lain 

adalah: 

1. Mengidentifikasi ulang untuk faktor-faktor yang 

berpengaruh pada kualitas briket arang. 
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2. Respon yang dapat diambil selain mengurangi cacat 

pada briket, bisa dengan mempercepat waktu 

pembakaran awal karena untuk menyalakan briket 

arang membutuhkan waktu yang cukup lama. 
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Lampiran 1: 
Perkiraan kerugian perusahaan untuk produk briket arang 
dalam setahun: 

Bulan Jumlah Produksi(kg) 
Januari 1395 
Februari 1738 
Maret 350 
April 1107 
Mei 4600 
Juni 8475 
Juli 1850 

Agustus 2675 
September 450 
Oktober 50 
November 0 
Desember 610 
Total 23300 

 
(jumlah produksi briket arang dalam setahun) x 
(perkiraan produk cacat) x (harga jual) 
= 23.300 kg x 10% x Rp.4000,00 
= Rp. 9.320.000,00 
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Lampiran 2: 
 
 
 

KUESIONER 
Nama  : 
Jabatan :Pemilik / Karyawan  

Berilah tanda ”x” pada jawaban yang disediakan, yang 
sekiranya menurut Anda benar.  

 
Atas kesediaannya saya ucapkan terima kasih. 
 
1. Sudah berapa lama anda bekerja di divisi Briket? 

a. 1 tahun 
b. 2 tahun 
c. 3 tahun 
d. Lainnya :............tahun 

2. Menurut anda apakah briket yang dibuat di PT 
Tropica Nucifera sudah memenuhi standard briket 
Indonesia? 
a. Ya 
b. Tidak 
c. Tidak Tahu 

Alasan :....................................... 
 

3. Dalam proses produksi apakah sering terdapat 
produk cacat? 
a. Ya 
b. Tidak 
c. Tidak Tahu 

Alasan :....................................... 
 

4. Jika jawaban YA, jenis cacat apa saja yang sering 
terjadi dalam proses produksi briket? 
a. Retak 
b. Tidak sesuai ukuran 
c. Lainnya,............................ 

5. Menurut anda, penyebab terjadinya cacat pada 
briket arang? 
a. Suhu pengarangan tidak sesuai 
b. Komposisi bahan tidak tepat 
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c. Waktu pengarangan tidak sesuai 
d. Lainnya,............................. 

  
6. Menurut anda apakah screen pada mesin penggiling 

mempengaruhi kualitas briket arang? 
a. Ya 
b. Tidak 
c. Tidak Tahu 

Alasan :....................................... 
7. Berapakah ukuran screen kasar yang mempengaruhi 

kualitas briket? 
a. 2.83 mm 
b. 2 mm 
c. 1.68 mm 
d. 1.41 mm 

 
8. Berapakah ukuran screen halus yang mempengaruhi 

kualitas briket? 
a. 1.1 mm 
b. 0.7 mm 
c. 0.5 mm 
d. 0.3 mm 

 
9. Menurut anda, apakah komposisi arang dan perekat 

mempengaruhi kualitas briket? 
a. Ya 
b. Tidak 

Alasan :....................................... 
10. Berapakah perbandingan komposisi arang dan 

perekat ideal untuk memperoleh kualitas briket 
optimal? 
a. Arang kasar : arang halus : perekat ( 25 kg : 

50 kg  :3.75 kg) 
b. Arang kasar : arang halus : perekat ( 30 kg : 

45 kg  : 4 kg) 
c. Arang kasar : arang halus : perekat ( 35 kg : 

40 kg  : 5 kg) 
d. Arang kasar : arang halus : perekat ( 20 kg : 

55 kg  : 3 kg) 
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11. Dalam satu hari dapat menghasilkan berapa 
kilogram briket? 
a. < 200 kg 
b. 200 kg 
c. >200 kg 

 
12. Dalam satu hari, berapa rata-rata produk 

briket yang cacat? 
a. 5 % 
b. 10 % 
c. >10% 
d. Lainnya :…………… 

 
13. Siapa sajakah yang menjadi konsumen produk 

briket? 
………………………………………………………………. 
 

14. Pernahkah ada complain dari konsumen terhadap 
produk briket? 
a. Ya 
b. Tidak 

Jenis komplain :………………………………………………………………………………………… 
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Lampiran 3: Hasil Kuesioner 1 
 
 
 

HASIL KUESIONER 
1. Sudah berapa lama anda bekerja di divisi Briket? 
a. 1 tahun 
b. 2 tahun 
c. 3 tahun 
d. Lainnya :............tahun 

 
 

2. Menurut anda apakah briket yang dibuat di PT 
Tropica Nucifera sudah memenuhi standard briket 
Indonesia? 

a. Ya 
b. Tidak 
c. Tidak Tahu 

 
 

• Alasan YA  : Nilai kalor sudah sesuai standard 

• Alasan TIDAK TAHU : belum lama bekerja 

3. Dalam proses produksi apakah sering terdapat produk 
cacat? 
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a. Ya 
b. Tidak 
c. Tidak Tahu 

 
 
4. Jika jawaban YA, jenis cacat apa saja yang sering 

terjadi dalam proses produksi briket? 
a. Retak 
b. Tidak sesuai ukuran 
c. Lainnya,............................ 

 
5. Menurut anda, penyebab terjadinya cacat pada briket 

arang? 
a. Suhu pengarangan tidak sesuai 
b. Komposisi bahan tidak tepat 
c. Waktu pengarangan tidak sesuai 
d. Lainnya,............................. 
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 Jawaban lainnya : 
• Penjemuran 

• Tingkat pressnya kurang 

• Kurang perekat dalam pencampuran 
 
6. Menurut anda apakah screen pada mesin penggiling 

mempengaruhi kualitas briket arang? 
a. Ya 
b. Tidak 
c. Tidak Tahu 

 
 

7. Berapakah ukuran screen kasar yang mempengaruhi 
kualitas briket? 

a. 2.83 mm 
b. 2 mm 
c. 1.68 mm 
d. 1.41 mm 
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8. Berapakah ukuran screen halus yang mempengaruhi 
kualitas briket? 

a. 1.1 mm 
b. 0.7 mm 
c. 0.5 mm 
d. 0.3 mm 

 
 

9. Menurut anda, apakah komposisi arang dan perekat 
mempengaruhi kualitas briket? 

a. Ya 
b. Tidak 

0
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10. Berapakah perbandingan komposisi arang dan perekat 

ideal untuk memperoleh kualitas briket optimal? 
a. Arang kasar : arang halus : perekat ( 25 kg : 50 kg  

:3.75 kg) 
b. Arang kasar : arang halus : perekat ( 30 kg : 45 kg  

: 4 kg) 
c. Arang kasar : arang halus : perekat ( 35 kg : 40 kg  

: 5 kg) 
d. Arang kasar : arang halus : perekat ( 20 kg : 55 kg  

: 3 kg) 

 
 

11. Dalam satu hari dapat menghasilkan berapa kilogram 
briket? 

a. < 200 kg 
b. 200 kg 
c. >200 kg 
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12. Dalam satu hari, berapa rata-rata produk briket 

yang cacat? 
a. 5 % 
b. 10 % 
c. >10% 
d. Lainnya :…………… 

 
 
13. Siapa sajakah yang menjadi konsumen produk briket? 
………………………………………………………………. 
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14. Pernahkah ada complain dari konsumen terhadap 

produk briket? 
a. Ya 
b. Tidak 

 
Jenis Komplain :  
• Produk briket retak 

• Ukuran tidak sesuai 

• Penyalaan awal agak lama 
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Lampiran 4: Kuesioner 2 
 

KUESIONER 
 

 Dalam penelitian ini, saya akan meneliti tentang 
parameter yang mempengaruhi kualitas dari produk briket 
arang tempurung kelapa. Tujuan dari penelitian ini 
untuk meminimilasi jumlah produk cacat pada produk 
briket arang. 
 Atas kesediaannya untuk mengisi pertanyaan berikut 
dengan sungguh-sungguh saya ucapkan terimakasih. 
 
Nama  : 
Jabatan :Pemilik / Karyawan  
 

Berilah tanda ”x” pada jawaban yang disediakan, yang 
sekiranya menurut Anda benar.  

 
1. Menurut anda apakah screen kasar pada mesin 

penggiling mempengaruhi kualitas briket arang? 
a. Ya 
b. Tidak 
c. Tidak Tahu 

 
2. Berapakah ukuran screen kasar yang mempengaruhi 

kualitas briket? 
a. 2.83 mm 
b. 2 mm 
c. 1.68 mm 
d. 1.41 mm 

 
3. Menurut anda apakah screen halus pada mesin 

penggiling mempengaruhi kualitas briket arang? 
a. Ya 
b. Tidak 
c. Tidak Tahu 

 
4. Berapakah ukuran screen halus yang mempengaruhi 

kualitas briket? 
a. 1.1 mm 
b. 0.7 mm 
c. 0.5 mm 
d. 0.3 mm 
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5. Menurut anda apakah jumlah perekat mempengaruhi 
kualitas briket? 
a. Ya 
b. Tidak 
c. Tidak Tahu 
 

6. Berapakah presentase perekat ideal untuk 
memperoleh kualitas briket ideal? 
a. 4 % 
b. 5 % 
c. 6 % 

 
7. Menurut anda apakah Menurut anda apakah komposisi 

campuran arang dan perekat mempengaruhi kualitas 
briket arang? 
a. Ya 
b. Tidak 
c. Tidak Tahu 

 
8. Jika Ya, berapakah komposisi campuran arang ideal 

untuk memperoleh kualitas briket optimal? 
a. Arang halus saja 
b. Arang kasar : arang halus ( 2 : 3 )   
c. Arang kasar : arang halus ( 1 : 2 )   
d. Arang kasar :arang halus ( 3 : 2 )  

 
9. Menurut anda apakah banyaknya pengempaan 

mempengaruhi kualitas briket? 
a. Ya 
b. Tidak 
c. Tidak Tahu 

 
10. Jika ya, berapa kali briket harus 

dikempa/press untuk memperoleh kualitas briket 
optimal? 
a. 2 kali 
b. 3 kali 
c. 4 kali 

 
11. Menurut anda apakah waktu penjemuran 

mempengaruhi kualitas briket? 
a. Ya 
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b. Tidak 
c. Tidak Tahu 

 
12. Jika Ya, berapakah waktu optimal yang 

diperlukan untuk memperoleh kualitas briket 
optimal? 
a. 2 hari 
b. 3 hari 
c. 4 hari 
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Lampiran 5: Kuesioner 2 
HASIL KUESIONER 

1. Menurut anda apakah screen kasar pada mesin 
penggiling mempengaruhi kualitas briket arang? 
a. Ya 
b. Tidak 
c. Tidak Tahu 

 

 
 

2. Menurut anda apakah screen halus pada mesin 
penggiling mempengaruhi kualitas briket arang? 
a. Ya 
b. Tidak  
c. Tidak Tahu 

 
3. Berapakah ukuran screen kasar yang mempengaruhi 

kualitas briket? 
a. 2.83 mm 
b. 2 mm 
c. 1.68 mm 
d. 1.41 mm 
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4. Berapakah ukuran screen halus yang mempengaruhi 

kualitas briket? 
a. 1.1 mm 
b. 0.7 mm 
c. 0.5 mm 
d. 0.3 mm 

 
 

5. Menurut anda apakah jumlah perekat mempengaruhi 
kualitas briket? 
a. Ya 
b. Tidak 
c. Tidak Tahu 
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6. Berapakah presentase perekat ideal untuk 
memperoleh kualitas briket ideal? 
a. 4 % 
b. 5 % 
c. 6 % 

 
 

7. Menurut anda apakah komposisi campuran arang dan 
perekat mempengaruhi kualitas briket arang? 
a. Ya 
b. Tidak 
c. Tidak Tahu 
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8. Jika Ya, berapakah komposisi campuran arang ideal 

untuk memperoleh kualitas briket optimal? 
a. Arang halus saja 
b. Arang kasar : arang halus ( 2 : 3 )   
c. Arang kasar : arang halus ( 1 : 2 )   
d. Arang kasar :arang halus ( 3 : 2 )  

 
 

9. Menurut anda apakah banyaknya pengempaan 
mempengaruhi kualitas briket? 
a. Ya 
b. Tidak 
c. Tidak Tahu 

 
 

10. Jika ya, berapa kali briket harus 
dikempa/press untuk memperoleh kualitas briket 
optimal? 
a. 2 kali 
b. 3 kali 
c. 4 kali 
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11. Menurut anda apakah waktu penjemuran 
mempengaruhi kualitas briket? 
a. Ya 
b. Tidak 
c. Tidak Tahu 

 
 

12. Jika Ya, berapakah waktu optimal yang 
diperlukan untuk memperoleh kualitas briket 
optimal? 
a. 2 hari 
b. 3 hari 
c. 4 hari 
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Lampiran 6: Uji Kolmogorov-Smirnov 
 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  VAR00001 VAR00002 VAR00003 

N 16 16 16 

Normal Parametersa Mean 4.0625 4.1250 4.0000 

Std. Deviation .68007 .88506 .96609 

Most Extreme Differences Absolute .287 .244 .225 

Positive .287 .244 .225 

Negative -.276 -.194 -.162 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.146 .975 .899 

Asymp. Sig. (2-tailed) .144 .298 .394 

a. Test distribution is Normal. 
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Lampiran 7: Uji Chi-Square 
 

Test Statistics 

 VAR00001 VAR00002 VAR00003 

Chi-Square 3.875a 4.500b 3.500b 

df 2 3 3 

Asymp. Sig. .144 .212 .321 

a. 0 cells (.0%) have expected frequencies less than 5. 

The minimum expected cell frequency is 5.3. 

b. 4 cells (100.0%) have expected frequencies less than 5. 

The minimum expected cell frequency is 4.0. 
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Lampiran 8 : Tabel Distribusi t 
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Lampiran 9: Tabel Distribusi Chi-Square 
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Lampiran 10 : Tabel Distribusi F 
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Lampiran 11: Surat Keterangan 
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Lampiran 12: Ishikawa Diagram 
 

 

 

 


